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Abstract
This study examines determinants of Information Center( IC) success, defined as user satisfaction. The determinants are tested for their relationship to Information Center success and one another in order to evaluate which have direct impact on success and which operate indirectly.
Data were gathered from 130 users of five banks and were used to developed a model of IC success.
Based on the result of research can see that six of the eight determinants have a direct and significant impact upon IC success. These six determinants are the quality of user-developed applications, user self-sufficiency, variety of services and facilitation of end-user computing. While the remaining determinants such as organizational commitment and quality of services do not have a significant direct impact on IC success.
This model of IC success can guide researchers studying Information Center and especially for establishing and operating Information Center.
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1. PENDAHULUAN
Selama dua dekade terakhir ini (Bergeron et al,l990; DeLone and McLean,l992; Essex et al,1998) determinan-determinan penentu keberhasilan Pusat Informasi telah memperoleh banyak penelitian dalam literatur-literatur sistem informasi.
Pusat informasi (IC) , yang secara umum dikenal sebagai Departemen Teknologi dan Informasi atau Departemen Sistem Informasi mempunyai peranan yang sangat penting guna mendukung peningkatan efesiensi dan efektifitas kinerja yaitu memberikan berbagai pelayanan yang dapat mempermudah dan mengkoordinasikan berbagai kegiatan para pengguna akhir komputerisasi (EUC).
Di dalam menciptakan suatu Pusat Informasi diperlukan sejumlah determinan sebagai kunci keberhasilan. Determinan-determinan tersebut akan digunakan sebagai faktor penentu di dalam mengukur keberhasilan Pusat Informasi serta untuk mengevaluasi model tahap-tahap pertumbuhan Pusat Informasi.
Kepuasan pengguna sistem (Doll and Torkzadeh,1988; Igbaria and Nachman;1990; Lee et aI,1995; Magal,1991; Mirani and King,1994; Rivard et al 1988) telah mendapatkan perhatian yang paling besar dan dijadikan sebagai kunci utama keberhasilan dari Pusat lnformasi. Oleh karena itu, kepuasan pengguna terhadap sistem informasi diinterpretasikan sebagai keberhasilan dari penciptaan Pusat Informasi
Di dalam pengaturannya suatu Pusat Informasi, yang seringkali dihadapkan oleh keterbatasan anggaran, para manajer tingkat atas harus dapat memastikan dan menjamin bahwa Pusat Informasi telah berjalan dengan baik sehingga dapat membantu meningkatkan efesiensi,efektifitas serta kinerja para pengguna akhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan determinan-determinan kunci keberhasilan kesuksesan Pusat Informasi dan membangun sebuah model untuk menjelaskan bagaimana determinan-determinan saling mempengaruhi satu sama lain dan juga mempengaruhi kesuksesan Pusat Informasi.
Penelitian ini diharapkan akan dapat membantu memberikan bahan pertimbangan dan masukan yang membangun dan memajukan bagi sektor jasa perbankan di Indonesia mengenai bagaimana menciptakan Pusat informasi yang baik dan berhasil. Selain itu penelitian ini diharapakan akan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Pusat Informasi.
Bagian yang akan dibahas selanjutnya dalam penelitian ini adalah: tinjauan pustaka dan hipotesis, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, kemudian diakhiri dengan kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna
Salah satu dari kontribusi utama bagi kesuksesan Pusat Informasi adalah kualitas Informasi yang diperoleh melalui sejumlah aplikasi yang dikembangkan oleh pengguna (Alavi and Weiss,1985-86; Bergeron et al,1990; Doll and Torkzadeh,1988;Magal,l 991 Rivard and Huff, 1988). Membiarkan para pengguna mengembangkan dan mengoperasikan aplikasi yang berkualitas rendah akan merupakan suatu hal yang kontraproduktif bagi organisasi tersebut, karena akan menyebabkan para pengguna tidak mendapatkan informasi yang optimal untuk mendukung kebutuhan-kebutuhan mereka
2.2 Kecukupan diri pengguna
Para pengguna harus sepenuhnya percaya pada dirinya sendiri dan tidak tergantung pada nasehat dan bantuan para ahli teknologi informasi. Staf Pusat Informasi dapat berusaha untuk dapat meminimalkan ketergantungan para pengguna akhir. Kemandirian dari fungsi sistem informasi telah ditemukan nienjadi suatu faktor paling penting dapat mempengaruhi kepuasan pengguna dengan pengembangan aplikasi (Rivard and Huff,l987-88). Pemahaman para pengguna atas konsep dan layanan Pusat nformasi diperluas dengan mencakup menguasai alat-alat (Bergeron et al,!990) dan memahami aplikasi-aplikasi yang ada ( Mirani and King,1994) 

2.3 Komitmen organisasi
Komitmen organisasi merupakan salah satu satu determinan utama kesuksesan Pusat lnformasi di semua tahap evolusioner organisasi Pusat Informasi (Magal, 1991). Komitmen organisasi telah lama dipahami sebagai variabel yang paling penting bagi kesuksesan Pusat Informasi dan diidentifikasikan sebagai dukungan manajemen dari organisasi (Henry et aI,1993-94; Lederer and Spencer,1988; Leitheiser and Wetherbe,1991; Magal,1988).
2.4 Kualitas staf
Hubungan pengguna akhir dengan Pusat Informasi berlangsung melalui staf Pusat Informasi (Bergeron et al,1990;Leitheser and Wetherbe,1991 ;Magal,1993-94; Magal et al,1988; Mirani and King,1994;Oglesby,1987 dan Rivard and Huf11988). Kepercayaan para pengguna terhadap kinerja Pusat Informasi dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang anggota-anggota staf Pusat Informasi secara individual.
2.5 Keanekaragaman Pelayanan
Keanekaragaman yang diberikan oleh Pusat informasi kepada para penggunanya diharapkan akan dapat membantu menciptakan Pusat Informasi yang berhasil (Bergeron et al,1990; Leitheser,1991). Dalam studi-studi sebelumnya, keanekaragaman pelayanan Pusat Informasi telah dikaitkan dengan kategori perangkat keras, perangkat lunak, data, kegiatan fungsional dan pelatihan bagi pengguna akhir( Carr et al,1993). 

2.6 Kualitas Pelayanan
Ragam jasa yang ditawarkan atau disediakan oleh Pusat Informasi tidak akan ada manfaatnya bagi para pengguna akhir jika tidak didukung dengan kualitas yang baik (Bergeron et al,1990; Carr et al 1993; Leitheser et al,1991; Magal,1991; Magal et al,1988).
2.7 Fasilitas bagi End-User Computing
Pusat Informasi diharapkan akan dapat menyediakan lingkungan yang mendukung dan memadai, sehingga akan membantu menemukan solusi dengan biaya biaya efektif atas masalah-masalah mereka dan para pengguna tidak ragu untuk mencari jawaban( Leitheser and Wetherbe,1991; Magal et aI,l988)
2.8 Penetapan peranan Pusat Informasi
Strategi Pusat Informasi harus sesuai dengan dan turut mendukung strategi organisasi (Oglesby,1987). Tanggung jawab yang jelas dari Pusat Informasi akan dapat membantu mengurangi masalah-masalah yang berkaitan dengan keanekaragaman pelayanan, komitmen organisasi dan kemudahan bagi EUC. Konflik peranan dan kemenduaan peranan ditemukan merupakan dua dari faktor penting yang menyebabkan ketidakpuasan di kalangan staf Pusat Informasi (Igbaria and Nachman,1990). Definisi yang tidak jelas mengenai misi IC akan dapat memungkinkan menghasilkan staf Pusat Informasi yang kurang termotivasi dan kurang efektif.

3. PENGEMBANGAN HIPOTESIS
3.1 Pengaruh kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna terhadap keberhasilan Pusat Informasi harus memuat unsur-unsur sebagai berikut: keakuratan,format, mudah digunakan, ketepatan waktu (Doll and Torkzadeh, 1988), ketelitian, dapat dipercayai dan termasuk kelengkapan (Magal,1991 ).Para manajer Pusat Informasi harus memperhatikan kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna.
Beberapa penelitian terdahulu menyatakan kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna mempunyai dampak langsung dan signifikan untuk mendukung keberhasilan penciptaan Pusat Informasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Essex et al(1998) pada penelitiannya menyatakan bahwa aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Sedangkan Bergeron et al (1990) juga menyatakan bahwa kualitas apilkasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna memperlihatkan adanya dampak langsung terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
HI:  Kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang didefinisikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.2 Pcngaruh kecukupan diri pengguna terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Kecukupan diri pengguna dapat diidentitikasikan sebagai berikut: perasaan menguasai aplikasi, indepedensi pengguna terhadap fungsi sistem, pemahaman pengguna
tentang teknologi informasi dan perasaan partisipasi ( lves et al, 1983). Essex et al (1998) hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa kecukupan diri pengguna berhubungan positif dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Untuk itu penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2:  Kecukupan diri pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan Pusal Informasi yang didefinisikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.3 Pengaruh komitmen organisasi terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Komitmen onganisasi dapat diidentifikasikan sebagai dukungan manajemen puncak ( Henry et al,1993-94; Lederer and Spencer,1988; Leitheser and Wetherbe,1991;
Magal et al, 1988), penerimaan organisasional atas konsep IC ( Leitheser and Wetherbe,1991; Magal et aI,1988),anggaran yang memadai, tingkatan eksekutif (Cheney et al,1986), serta pengawasan dan penelusuran atas keberhasilan Pusat Informasi (Lederer and Spencer,1995; Magal et al,1988). Menurut penelitian Magal et at (1988) yang didukung oleh penelitian Bergeron et al (1990) komitmen organisasi mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang didefinisikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.4 Pengaruh kualitas staf terhadap keberhasilan penciptaan Pusat Informasi
Kualitas staf dapat diidentifikasikan sebagai berikut: kompetensi teknis staf (Leitheseir and Wetherbe,1991; Magal,1993-94), pelatihan staf( Magal,l988), pengetahuan mengenai perkembangan teknologi (Leitheiser and Wetherbe,1991), komunikasi dengan para pengguna (Leitheiser and Wetherbe,1991; Magal,l993-94; Mirani and King,1994), pengetahuan tentang bisnis dan masalah para pengguna( Leitheiser and Wetherbe,1991; Magal,1988), serta jenjang karir untuk staf(Magal,1988). Bergeron et al (1990) menyatakan bahwa kualitas staf berhubungan secara positif dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H4: Kualitas staf berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang diidentifikasikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.5 Pengaruh keanekaragaman pelayanan terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Keanekaragaman pelayanan yang diberikan oleh Pusat Informasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut: beragam perangkat keras, beragam perangkat lunak,beragam pendukung data, beragam pendukung fungsional dan beragam pelatihan bagi pengguna( Carr et al,1 993). Penelitian terdahulu yaitu Bergeron et a (1990) menganilisis elemen-elemen pendukung Pusat Informasi dan kepuasan pengguna, hasil penelitiannya menyatakan bahwa keanekaragaman pelayanan memiliki keterikatan yang kuat terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H5: Keanekaragaman pelayanan berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang diidentifikasikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.6 Pengaruh kualitas pelayanan terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Kualitas pelayanan dari keanekaragaman pelayanan yang diberikan oleh Pusat Informasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut ini yaitu kualitas perangkat keras, kualitas perangkat lunak, kualitas pendukung data, kualitas pendukung fungsional, kualitas pelatihan bagi pengguna serta tanggapan cepat terhadap permintaan jasa (Leitheseir and Wetherbe,1991; Magal,1991; Mirani and King,1994). Kualitas pelayanan mempunyai dampak Iangsung dan signifikan terhadap keberhasilan penciptaan Pusat Informasi (Essex et al,1998). Penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut :
H6: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang diidentifikasikan sebagai kepuasan pengguna.  

3.7 Pengaruh fasilitas bagi EUC terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Fasilitas bagi EUC dapat diidentifikasikan sebagai berikut: pemeliharaan atmosfir yang ramah bagi pengguna, penawaran solusi berbiaya efektif (Leitheiser and Wetherbe, 1991; Magal et al, 1993-94), koordinasi aplikasi yang dikembangkan oleh para pengguna ( Leitheiser and Wetherbe, 1991; Magal, 1993-94). Penelitian yang dilakukan oleh Essex, Magal dan Masteller (1998) menyatakan bahwa fasilitas bagi EUC mempuyai hubungan yang positif terhadap keberhasilan penciptaan Pusat informasi. Penelitian ini mengemukakan hipotesis sebagai berikut:
H7: Fasilitas bagi EUC berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang diidentiflkasikan sebagai kepuasan pengguna. 

3.8 Pengaruh penetapan peranan IC terhadap keberhasilan Pusat Informasi
Penetapan peran Pusat Informasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut: kesesualan terhadap strategi organisasi (Oglesby,1987), definisi misi dan prosedur pengendalian yang efektif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Igbaria dan Nachman(1990) dan didukung oleh Leitheiser dan Watherbe (1991) bahwa peranan Pusat Informasi berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Penelitian ini menyatakan hipotesis sebagai berikut :
H8: Penetapan peranan Pusat lnformasi berpengaruh terhadap keberhasilan Pusat Informasi, yang didefinisikan sebagai kepuasan pengguna. 

4. PENELITIAN TERDAHULU
Hubungan antara determinan-determinan keberhasilan Pusat Informasi secara individual dengan keberhasilan suatu Pusat Informasi telah diteliti oleh Essex (1998). Diketemukan bahwa beberapa determinan mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Adapun sejumlah determinan tersebut adalah kualitas aplikasi yang dibutuhkan dan dikembangkan oleh pengguna, kecukupan diri pengguna, kualitas pelayanan dan kemudahan bagi EUC. Sedangkan determinan lainnya yaitu komitmen organisasi, keanekaragaman pelayanan, kualitas staf dan kejelasan peran Pusat Informasi.
Faktor keberhasilan kritis suatu Pusat Informasi (Critical Succes Factors) telah diteliti oleh Magal et al (1988), Adapun determinan-determinan yang tercakup di dalamnya dan mempunyai keterikatan yang erat dengan Pusat Informasi adalah (1) komitmen terhadap konsep Pusat Informasi, (2) kualitas pelayanan pendukung Pusat Informasi, (3) kemudahan bagi EUC, (4) kejelasan defmisi peranan Pusat Informasi dan (5) koordinasi EUC.
Hubungan antara beberapa elemen-elemen kegiatan pendukung Pusat Informasi dengan kepuasan pengguna telah diteliti oleh Bergeron et al (1990) penelitian yang dilakukan telah diketemukan bahwa ada beberapa variabel yang berhubungan positif dengan berbagai dimensi kepuasan pengguna. Adapun variabel tersebut adalah (1) kedekatan Pusat Informasi dengan para penggunanya ,(2) keanekaragaman pelayanan (3) proporsi anggaran yang tersedia bagi Pusat Informasi. Sedangkan variabel lainnya berhubungan secara negatif yaitu (1) sejumlah besar software, (2) sejumlah besar database, (3) sejumlab staf Pusat Jnformasi. 

5. METODE PENELITIAN
5.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh dengan menggunakan kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada para staf yang diidentitikasikan sebagai pengguna akhir dari Pusat Informasi.
5.2 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunjungi bank-bank kemudian setiap bank diberikan sejumlah kuisioner. Penjelasan petunjuk pengisian kuisioner dibuat sederhana dan sejelas mungkin untuk memudahkan pengisian jawaban sesungguhnya dengan lengkap.
5.3 Definisi Operasional
Variabel-variabel yang ada dalam penelitian akan dikelompokan terlebih dahulu menjadi variabel independent dan variabel dependen, dimana variabel independen berupa kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna, kecukupan diri pengguna, komitmen organisasional, kualitas staf, keanekaragaman pelayanan, kualitas pelayanan, kemudahan bagi EUC dan penetapan peranan Pusat Informasi ,akan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu keberhasilan suatu sistem. Perincian tentang masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Kualitas Aplikasi
Kualitas aplikasi merupakan faktor utama bagi keberhasilan Pusat Informasi. Hal ini baik secara langsung maupun tidak akan merefleksikan kualitas dari staf Pusat Informasi organisasi itu sendiri. Instrumen ini terdiri dan tujuh item dengan tujuh point skala likert.
Kecukupan Diri Pengguna
Kecukupan diri pengguna mencerminkan sikap kemandirian para pengguna akhir terhadap sistem informasi juga terhadap bantuan para ahli IT. Instrumen ini terdiri dari empat item dengan tujuh skala likert. 

Komitmen organisasi
Komitmen organisasi adalah dukungan dari tingkat manajemen terhadap Pusat hiformasi yang dapat mempengaruhi kesuksesan Pusat Informasi. Pada penelitian ini terdapat lima item dengan tujuh skala likert.

Kualitas staf
Kualitas staf Pusat Informasi dikaitkan dengan kemampuan dari para staf Pusat Informasi untuk menyediakan jasa-jasa yang berkualitas sehingga dapat membantu para pengguna akhir mendapatkan mnformasi yang dibutuhkannya. Instrumen ini mencakup tujuh item dengan tujuh skala likert.
Keanekaragaman Jasa
Keanekaragaman jasa dapat sangat membantu memberikan bantuan bagi para pengguna akhirnya untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan mereka. Salah satu tantangan dari manajer Pusat Informasi adalah memuaskan kebutuhan yang beranekaragam dan sejumlah besar para pengguna alkhir dengan sumber-sumber yang terbatas. Instrumen dalam penelitian ini mencakup lima item dengan tujuh skala likert.
Kualitas Jasa
Kualitas jasa merupakan faktor terpenting guna memuaskan para pengguna akhir. Keanekaragaman jasa yang tidak didukung oleh kualitas yang tinggi akan sia-sia. Pada penelitian ini instrumennya mencakup enam item dengan tujuh skala likert
Fasilitas bagi EUC
Peranan dari Pusat informasi adalah guna memastikan bahwa EUC akan berkembang dengan pesat dan berhasil baik di tangan para pengguna. Instrumen dalam penelitian ini mencakup tiga item dengan tujuh skala liken. 

Kejelasan Peranan Pusat Informasi
Definisi yang jelas mengenai Pusat Informasi akan dapat membantu menghasilkan staf Pusat Informasi yang efektif dan mempunyai motivasi yang tinggi. Manajemen tingkat atas juga harus dapat memastikan bahwa para pengguna akhir memahami tanggung jawab mereka sendiri dan tanggung jawab Pusat Informasi berkenaan dengan EUC. Pada penelitian ini, instrumen terdiri tiga item dengan tujuh skala likert.

5.4 Uji Data
Pada penelitian ini ada beberapa tahap dalam analisis data yaitu melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik. Uji kualitas data dengan dilakukan dengan menggunakan uji validitas, uji reabilitas dan uji normalitas. Pengujian validitas meuggunakan uji Pearson. Sedangkan uji reabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur untuk uji reabilitas adalah Cronbach Alpha. Koefesien a>O.6 menunjukan instrument yang digunakan reliable (Nunally,1981). Uji asumsi kiasik dengan melakukan pengujian multikolineritas, autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Dalani penelitian ini uji kualitas data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 11.5.

6. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
6.1 Gambaran Umum Responden
Peneliti meminta kepada sejumlah responden yang diidentifikasikan sebagai pengguna akhir dari Pusat Informasi, untuk mengisi kuisioner.
Dari 140 kuisioner yang dibagikan oleh peneliti, 130 buah atau sebanyak 96,43 persen dari keseluruhan kuisioner dapat diterima kembali dan dapat dianalisa. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dan memperlihatkan sejumiah demogarafi sebagai berikut:

TABEL VI.1
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi 
	Persentase 

	SMU
	3
	2.3

	D3
	23
	17.60

	S1
	74
	56.9

	S2
	30
	23.1

	Total 
	130
	100


Tabel VI.1 memperlihatkan bahwa sebagian besar dan responden yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang cukup pada bidang IT khususnya di dalam penggunaan IC memiliki jenjang pendidikan S1, yaitu sebanyak 74 responden dengan persentase sebesar 56.9 persen. Untuk jenjang pendidikan S2 sebanyak 30 responden dengan persentase sebesar 23.1 persen. Untuk D3 berjumlah 23 responden, dengan persentase sebesar 17.69 persen. Sisanya sebanyak 3 responden dengan persentase sebesar 2.3 persen memiliki jenjang pendidikan SMU. Kondisi seperti ini memberikan gambaran bahwa para responden dengan jenjang pendidikan S1 dan S2 telah mengenal dan mempunyai pengetahuan yang cukup untuk menggunakan jasa yang diberikan oleh Pusat Informasi. 

TABEL VI .2
PENGALAMAN RESPONDEN DI BIDANG IT
	Karateristik
	Frekuensi
	Persentase

	1-5 tahun
	43
	33.1

	6-10 tahun
	61
	46.9

	11-15 tahun
	25
	19.23

	Lebih dari 15 tahun
	1
	0.77

	Total
	130
	100


 

Berdasarkan tabel V1.2 diperoleh sejumlah data bahwa pengalaman responden di bidang IT sebagian besar memiliki jangka waktu 6-10 tahun (45.30 persen), dengan jumlah 61 responden. Sebanyak 43 responden (33.1 persen) memiliki pengalaman 1-5 tahun. Dua puluh lima responden( 19.23 persen) memiliki pengalaman 11-15 tahun dan sisanya hanya 1 responden (0.77 persen) meniiliki pengalaman di bidang Teknologi Informasi selama lebih dari15 tahun.
TABEL IV.3
PENGGUNAAN JASA PUSAT INFORMASI
	Karateristik 
	Frekuensi 
	Persentase 

	1-5 tahun
	54
	41.54

	6-10 tahun
	67
	51.54

	11-15 tahun
	8
	6.2

	Lebih dari 15 tahun
	1
	0.77

	Total
	130
	100


 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel VI.3 diketahui bahwa responden sebagai end-user di dalam menggunakan jasa Pusat Informasi sebagian besar dengan jangka waktu 6-10 tahun, sebesar 67 responden (51.54 persen). Jangka waktu 1-5 tahun dengan jurnlah responden sebanyak 54 orang (41.54 persen). Sisanya jangka waktu 11-15 tahun dan Iebih dan 15 t&un, masing-masing dengan 8 responden (6.2 persen) dan 1 responden (0.77 persen).

6.2 Statistik Deskriptif
Determinan-determinan yang diukur dalam penelitian adalah meliputi kualitas aplikasi yang dibutuhkan dan dikembangkan oleb pengguna, kecukupan diri pengguna/user-self sufficiency, komitmen organisasional, keanekaragaman pelayanan/jasa, kualitas pelayanan/jasa, kualitas staf Pusat Informasi, fasilitas bagi EUC dan penetapan peranan Pusat Informasi. Statistik deskriptif dari kedelapan determinan tersebut akan disajikan dalam Tabel VI.4

TABEL VI. 4
STATISTIK DESKRIPTIF
	Variabel
	Mean
	Score

	 
	 
	Min                          Max

	Kualitas aplikasi
	39.9308
	34                             42

	Kecukupan diri pengguna
	23.3538
	10                             28 

	Komitmen organisasi
	29.9923
	10                             35 

	Kualitas staf
	35.2923
	14                             42 

	Keanekaragaman pelayanan
	29.7154
	8                               35

	Kualitas jasa
	35.5321
	15                             42

	Kemudahan bagi EUC
	17.5692
	5                               21

	Penetapan peran IC
	17.8154
	3                               21


Dari tabel VI.4 diperoleh data bahwa pada variabel kualitas aplikasi yang dikembangkan dan dibutuhkan oleh pengguna mempunyai nilai rata-rata sebesar 39.9308. Untuk variabel kecukupan diri pengguna nilai rata-ratanya sebesar 23.3538. Penilaian terhadap variabel komitmen organisasi , nilai rata-ratanya adalah sebesar 29,9923. Pada variabel keanekaragaman jasa mempunyai nilai rata-rata sebesar 29.7154. Sedangkan pada variabel kualitas jasa mempunyai nilai rata-rata sebesar 35.5231. Nilai rata-rata yang diperoleh variabel fasilitas bagi EUC adalah sebesar 17.5692. Terakhir, variabel penetapan peran Pusat Informasi mempunyai nilai rata-rata sebesar 17.8154.

6.3 Uji Kualitas Data dan Asumsi Klasik
6.3.1 Uji Kualitas Data
6.3.1.1 Uji Validitas
Validitas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji korelasi Pearson. Dari hasil pengujian diperoleh data adalah valid.

6.3.1.2 Uji Reliabilitas
Reabilitas menunjukan konsistensi alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Suatu alat pengukur dapat dikatakan reliabel jika nilai koefesien Alpha diatas 0.6 (a>O.6) untuk setiap kuisioner masing-masing variabel. Dari pengujian diperoleh hasil sebesar 0.972, hal ini menunjukan bahwa data tersebut adalab reliable atau dapat diandalkan.
6.3.1.3 Uji Normalitas
Uji atas normalitas data pada penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah data normal sehingga dapat digunakan untuk dianalisa. Berikut ini adalah hasil dari pengujian.

TABEL V1.5
UJI KOLMOGROV-SMIRNOV
	Determinan
	Kolmogrov-Smirnov
	Signifikansi

	Kualitas aplikasi
	1.987
	0.001

	Kecukupan diri pengguna
	1.859
	0.002

	Komitmen organisasi
	2.110
	0.000

	Kualitas staf
	1.608
	0.011

	Keanekaragaman jasa
	2.047
	0.000

	Kualitas jasa
	1.815
	0.003

	Fasilitas bagi EUC
	1.894
	0.002

	Kejelasan peran Pusat Informasi
	2.104
	0.000


Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa data yang dikumpulkan adalah signifikan, dengan tingkat signifikansi adalah lebih kecil daripada 0.05.Ini berarti data- data yang digunakan untuk dianalisa adalah normal.

6.3.2 Uji Asumsi Klasik
6.3.2.1 Multikolineritas
Pendeteksian terhadap multikolineritas digunakan Variance Inflation Factor(VIF) dimana VIF lebih besar dari sepuluh adalah multi. Dari analisa VIF diperoleh data bahwa nilai VIF dari kedelapan determinan lebih kecil dan sepuluh, berarti diantara determinan tersebut tidak terdapat hubungan. Berikut ini disajikan hasil pengujian VIF

TABEL VI.6
ANALISA VIF
	Determinan
	VIF

	Kualitas aplikasi
	1.601

	Kecukupan diri pengguna
	3.102

	Komitmen organisasi
	5.049

	Kualitas staf
	5.667

	Keanekaragaman jasa
	4.3041

	Kualitas jasa
	5.141

	Fasilitas bagi EUC
	6.329

	Kejelasan peran Pusat Informasi
	4.324


 

6.3.2.2 Autokorelasi
Pendeteksian terhadap autokorelasi digunakan Durbin Wetson Test. Nilai dan DW Test adalah sebesar 1.792. Nilai tersebut berada dalam area “no auto”, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini. Nilai R2 pada penelitian ini sebesar 0.804, hal ini menunjukan bahwa determinan-detenninan tersebut mempunyai keterkaitan yang erat terhadap keberhasilan Pusat Informasi.
6.3.2.3 Heterokedastisitas
Pendeteksian terhadap heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Dari pengujian data diperoleh data bahwa tingkat signifikansi pada setiap determinan adalah 1.000, ini berarti data yang ada tidak signifikan sehingga tidak terjadi heterokedastisitas sehingga data dapat digunakan.

6.4 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan program SPSS 11.5, didapat hasil sebagai berikut:

TABEL VI .7
UJI HIPOTESIS
	Determinan 
	t
	Signifikansi 

	Kualitas aplikasi
	1.726
	0.087

	Kecukupan diri pengguna
	-2.205
	0.029

	Komitmen organisasi
	0.347
	0.730

	Kualitas staf
	2.889
	0.005

	Keanekaragaman pelayanan
	1.797
	0.075

	Kualitas pelayanan
	0.923
	0.358

	Fasilitas bagi EUC
	2.290
	0.024

	Kejelasan peran Pusat Informasi 
	3.918
	0.000


 

a.Uji Hipotesis 1
Pengujian terhadap hipotesis I yaitu kualitas aplikasi, mempunyai dampak langsung dan gignifikan terhadap keberhasilan Pusat Infonnasi dengan menghasilkan nilai t sebesar 1.726 dengan tingkat signifikan sebesar ]ebih kecil dan 0.1 yaltu 0.087. li berarti hipotesis tersebut dapat diterima.
b. Uji Hipotesis II
Pada hasil pengolahan data, diketahui bahwa determinan kecukupan diri pengguna menghasilkan nilai t sebesar 3.095 dengan tingkat signifikan sebesar 0.003. Dengan nilai tersebut maka diketahui determinan kecukupan din pengguna mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis H dapat diterima.
c. Uji Hipotesis III
Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjuka nilai t sebesar 0.347 dan tingkat signifikan sebesar 0.730, maka hipotesis ke III pada penelitian ini tidak dapat diterima karena tingkat signifikansinya lebih besar dan 0.1
d. Uji Hipotesis IV
Dari hasil pengolahan data diketahui hipotesis ke IV mempunyai dampak Iangsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Menghasilkan nilai t sebesar 2.889 dan tingkat signifikan sebesar 0.005, hal ini berarti hipotesis dapat diterima karena tingkat signifikansi lebih kecil dan 0.1.
e. Uji Hipotesis V
Pada hasil pengolahan data, diketahui bahwa determinan keanekaragaman pelayanan jasa menghasilkan nilai t sebesar 1,797 dengan tingkat signifikansi yang kurang dari 0.1 yaitu sebesar 0.075. dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini hipotesis ke V, berhubungan secara positif dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi.
f. Uji Hipotesis VI
Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa determinan kualitas jasa berhubungan secara negativ dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Dengan nilal t sebesar 0.923 dan tingkat signifikansi sebesar 0.358, menunjukan bahwa hipotesis ini ditolak atau tidak dapat diterima.
g. Uji Hipotesis VII
Bendasarkan hasil pengolahan data yang menunjukan nilai t sebesar 2.2290 dan tingkat signifikansi yang lebih kecil dan 0.1 yaita 0.0024, dapat dikatakan bahwa hipotesis ini dapat diterima karena terbukti mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi.
h. Uji Hipotesis VIII
Pada hasil pengolahan data diketahui bahwa determinan penetapan peran Pusat Informasi berhubungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai t sebesar 3.918 dan tingkat signifikan yang lebih kecil dan 0.1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini hipotesis ke IX dapat diterima.
6.5 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa kualitas aplikasi yang dibutuhkan dan dikembangkan oleh pengguna akhir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Temuan yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Essex et al (1998). Hasil analisis penelitian ini juga menunjukan bahwa kualitas data yang dibutuhkan dan dikembangkan oleh pengguna akhir berpengaruh secara signifikan dengan keberhasilan Pusat Informasi.
Dari hasil analisis data menunjukan bahwa kecukupan diri pengguna mempunyai dampak lansung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Temuan ini didukung oleh Essex et al(1998). Hasil analisis penelitian ini juga mengatakan bahwa kecukupan diri pengguna mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi.
Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hipotesis ke-3 yaitu komitmen organisasi tidak berhubungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi. Temuan ini didukung juga oleh penelitian yang telah dilakukan oieh Essex et al( 1998) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berhubungan secara negatif dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bergeron et al (1990) dan Magal et al (1988) mengatakan bahwa komitmen organisasi berhubungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi.
Hasil analisis data menunjulcan bahwa kualitas staf Pusat Infonnasi berhubungan secara positif dengan keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Penelitian yang mendukung temuan ini adalalah penelitian yang dilakukan oleh Oglesby(1987) penelitiannya menunjukan bahwa kualitas staf berhubungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi Penelitian yang menyatakan bahwa kualitas staf Pusat Informasi berhubungan secara negatif dengan keberhasilan Pusat hiformasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Bergeron et al (1990) dan Essex et al (1998).
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa keanekaragaman pelayanan mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. Temuan ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan Bergeron et al (1990) dan Carr et al (1993). Penelitian yang menyatakan bahwa keanekaragaman pelayanan mempunyai dampak tidak langsung dan tidak signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi adalah penetitian yang dilakukan oleh Essex et a1 (1998).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kualitas pelayanan / jasa berhubungan secara negatif dengan keberhasilan Pusat Informasi. Temuan ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Bergeron et al (1990). Sedangkan sebaliknya yang mendukung hipotesis bahwa kualitas pelayanan berhubungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Essex et al (1998) dan Magal et al (1988).
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data bahwa fasilitas bagi EUC berhubungan secara positif dengan keberhasilan suatu Pusat Informasi. Penerimaan hipotesis ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Bergeron et al (1991); Essex et at (1998) dan Magal et al (1988). Penelitiannya menyathkan bahwa fasilitas bagi EUC berhubungan secara positif dengan keberhasilan suatu Pusat informasi.
Dari hasil analisis data diketahul bahwa kejelasan peranan Pusat Informasi mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan penciptaan Pusat Informasi. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Magal et al (1988). Sedangkan penelitian yang didukung oleh Essex et al (1998) menyatakan bahwa kejelasan peran Pusat Informasi tidak mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi. 

7. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan Penelitian
Determinan kuaitas aplikasi mempunyai dampak langsung dan signifikan terhadap keberhasitan Pusat Informasi, sehingga dapat digunakan oleh sektor jasa perbankan sebagai tolak ukur untuk menciptakan suatu Pusat Inforniasi yang baik.
Determinan kecukupan diri pengguna mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi, dengan begitu sektor jasa perbankan dapat menggunakannya sebagai tolak ukur.
Determinan komitmen organisasional tidak mempunyai dampak langsung dan tidak signifikan terhadap keberhasilan Pusat Informasi.
Determinan kualitas staf Pusat Informasi, berhungan secara positif dengan keberhasilan Pusat Informasi, sehingga dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi keberhasilan IC pada sektor jasa perbankan. 

7.2 Keterbatasan Penelitian
Pertama peneliti membagikan kuisoner/angket pertanyaan dalam jumlah yang sedikit jumlahnya dan terbatas hanya pada tingkatan karyawan atau staf biasa, sehingga tidak dapat memberikan gambaran kepuasan para pengguna secara keseluruhan. Kedua, peneliti hanya menggunakan determinan-determinan yang telah diteliti sebelumnya. Ketiga, peneliti hanya melakukan penelitian pada lima bank terbesar di Indonesia dan sebagian besar berada di Jakarta.
7.3 Implikasi
Keberhasilan penciptaan suatu Pusat Informasi dapat dilakukan melalui kualitas aplikasi yang dibutuhkan dan dikembangkan oleh pengguna, kualitas staf, keanekaragaman jasa/ pelayanan, fasilitas bagi EUC dan kejelasan peranan Pusat Informasi, karena dari hasil pengujian terlihat bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai koefesien yang lebih besar dibandingkan dengan variabel komitmen organisasi dan kualitas pelayanan.
7.4 Saran
Untuk penelitian mendatang, sangat diharapkan peneliti-peneliti selanjutnya agar menggunakan sampel dalam jumlah yang lebih besar dan didistribusikan kepada seluruh tingkatan karyawan secara merata dan bagi para peneliti terdahulu dan agar mencari kembali kemungkinan adanya determinan-determinan lainnya yang dapat dijadikan dasar untuk menciptakan Pusat Informasi. Selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas populasi penelitian. Populasi penelitian tidak hanya diambil dari lima bank yang ada di Jakarta saja, tetapi mungkin bisa dikembangkan lebih luas lagi. 
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